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Pembangunan aplikasi smart city dikembangkan dengan 
berbagai metode dengan tujuan agar aplikasi dapat 
dipergunakan secara maksimal dalam menunjang 
keberlangsungan smart city pada suatu kota. Aplikasi 
yang beragam dengan kuantitas semakin meningkat, 
disesuaikan dengan kebutuhan dalam penyelesaian 
masalah pada suatu kota cerdas menimbulkan 
permasalahan baru dalam memanajemen aplikasi-
aplikasi smart city. Masalah manajemen aplikasi pada 
stakeholder level top management memiliki 
permasalahan lain baik dalam regulasi, sosialisasi dan 
kolaborasi dengan instansi terkait serta pemangku 
kepentingan lain dalam pengembangan aplikasi smart 
city. Pada penelitian ini, dikembangkan sebuah 
framework di dalam memanajemen aplikasi-aplikasi 
smart city dengan nama Smart City Dynamic Dashboard 
(SCDD), dengan harapan aplikasi yang dikembangan 
pada smart city dapat meningkat pada experience, 
awarness, efisiensi  dan efektifitas aplikasi smart city 
yang beragam pada suatu kota.  
 
Kata Kunci: aplikasi, smart city, user driven 
collaboration. 
 
1. Pendahuluan  
 
Masyakat teknologi bertransformasi dari ketersediannya 
informasi menjadi berkebutuhan informasi yang mudah 
diakses, cepat, tepat, serta akurat pada berbagai teknologi 
informasi dan komunikasi [1]. Tuntutan pembangunan 
mulai muncul pada kota yang diinginkan masyarakat 
dapat layak huni, aman, nyaman, hijau berketahanan 
iklim dan bencana, berbasis pada karakter fisik, 
keunggulan dalam bidang ekonomi, berdaya asing, 
budaya lokal, hingga berbasis teknologi dan IT [2]. 
Kebutuhan inilah yang mendorong para stakeholder 
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan pada 
kota dengan memanfaatkan teknologi baik pada level top 
management hingga low level management. Konsep 
Smart City atau kota cerdas menggunakan pemanfaatan 
teknologi informasi untuk memaksimalkan sumber daya 
dengan maksud memberikan pelayanan yang efektif dan 
efisien kepada warga kota. Konsep ini memiliki koneksi 
terintegrasi pada berbagai bidang sehingga memberikan 
dampak yang praktis dan efisiensi dalam hal pengelolaan 
kota [3]. Smart city muncul pada saat terjadinya 
urbanisasi dan mendorong baik warga, perencana kota, 
pengembang, pelaku bisnis, dan pemerintah untuk 
melihat kembali penyelesaian permasalahan-
permasalahan pada kota dengan melalui suatu visi, kota 
yang “cerdas”. 
 Model konsep smart city dipresentasikan pertama 
kali pada tahun 2005 di Dubai oleh perusahaan Cisco [4], 
yang didalamnya mengimplementasikan Smart 
Government, Smart Media City, Healthcare City, dan 
Knowlegde Village. Pada tahun 2009 kota New York dan 
Amsterdam mengembangkan konsep smart city dengan 
menghadirkan aplikasi smart city diantaranya : Smarter 
Healthcare, Smarter Transportation, Smarter Public 
Safety, Smarter Energy & Utilities, Smarter Education, 
dan Smarter Government Services [5]. Perkembangan 
aplikasi smart city terus berkembang berbanding lurus 
dengan tantangan pada dimensi dari smart city itu 
sendiri. Dimensi smart city tidak terlepas dari komponen 
utamanya, yang diantaranya adalah teknologi, 
masyarakat, dan institusi akan memimpin perkembangan 
smart city secara komperhensif [6]. 
 Menurut Liu pada Su. [7], arsitektural Smart city 
terdiri dari lapisan persepsi (perception layer) yang 
berfungsi dalam identifikasi objek dan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai sensor, jaringan (network) 
yang berfungsi dalam transmisi dan pemrosesan 
informasi pada komunikasi serta manajemen jaringan 
pada pusat pemrosesan data dan informasi, dan aplikasi 
(application) yang berfungsi pada analisa dan memroses 
data yang besar (big data) melalui cloud computing dan 
teknologi kecerdasan, untuk mewujudkan interkoneksi 
dan interoperabilitas pada kota cerdas. Arsitektur inilah 
yang akan menjadi landasan trend smart city untuk 
dikembangkan pada lingkungan urban. 
 Pada konstruksi smart city, aplikasi merupakan 
salah satu landasan yang terpenting dan menghasilkan 
perhatian besar di dalamnya [7].  Gambar 1 menunjukkan 
bagaimana aplikasi memiliki hubungan pada konstruksi 
platform smart city. 
 Beberapa kendala pada penerapan aplikasi pada 
smart city adalah pada faktor investasi [3], infrastruktur 
yang masih minimum [8], tidak mudahnya aplikasi untuk 
digunakan dalam masyarakat [9], belum munculnya 
kebutuhan bisnis pada internal dan eksternal organisasi 
[10], pengendalian regulasi pada semua elemen 
perkotaan  [11]. Beberapa hal ini lah yang mendorong 
proses transformasi aplikasi pada smart city dilakukan 
dengan perbaikan-perbaikan pada sektor krusial dan 
secara efektif maupun efisien. Kerja sama dilakukan 
pemerintah pada pengembangan aplikasi smart city, 
sebagai contoh pada proyek smart city di Kota Bandung 
dengan kolaborasi perusahaan ternama, Telkom, menjadi 




kerja sama perusahaan ICT dengan bentuk public-private 
partnership collaboration [12] yang pada tahun 2017 
menghasilkan setidaknya 394 aplikasi dalam mendukung 
kegiatan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 




Gambar 1.  Konstruksi Sistem Aplikasi pada Smart City 
 
 Kesadaran yang kuat, mengedukasi, dan aspek 
kepemimpinan dalam pelayanan masyarakat dapat 
menyingkirkan permasalahan yang ada pada penerapan 
smart city [14]. Pembangunan aplikasi smart city yang 
fleksibel, efektif, efisien, dapat menyelesaikan 
permasalahan perkotaan, dan bagaimana menciptakan 
smart people menjadi tantangan pada pengembangannya. 
Kontruksi aplikasi yang menjadi salah satu peranan 
penting pada pengembangan smart city menjadikannya 
sebagai iterasi dalam smart people agar dapat 
dielaborasikan pada pembangunan smart city secara 
maksimal. 
 Program smart city masih sangat diperlukannya 
sosialisasi kepada masyarakat terutama pada program 
yang masih baru, dikarenakan masyarakat belum 
sepenuhnya mengetahui mengenai program pemerintah 
[15]. Publikasi pemerintah kota yang dilakukan kepada 
masyarakat saat ini hanya sebatas dilakukan oleh humas 
dengan strategi publikasi, community involved, dan 
special event [16]. 
 Efektivitas Decision Support Systems (DSS) dapat 
dibangun pada group individual pada struktur pembeda 
prioritas, keahlian, dan perspektif dengan kolaborasi 
intelegen dan analisa [17]. Kolaborasi developer to 
developer dipergunakan pemerintah didalam 
pengembangan berbasis adopsi dan kontribusi dengan 
menggunakan metode User-Driven Collaboration (UDC) 
dalam kontribusi author dan komponen yang ada di 
dalamnya dapat meningkatkan efektifitas pengembangan 
[18]. 
 Mengacu kepada kebutuhan konstruksi aplikasi-
aplikasi smart city yang diperlukannya perhatian yang 
intensif karena semakin banyaknya aplikasi dalam 
mendukung keberlangsungan ekosistem smart city pada 
suatu kota, maka diperlukannya sebuah alternatif dalam 
pengembangan aplikasi smart city. Pada penelitian ini 
diusulkan alternatif dalam konstruksi pengembangan 
aplikasi smart city menggunakan metode User-Driven 
Collaboration (UDC) dan pegembangan framework 
Smart City Initiative Design (SCID) dan menghasilkan 
terminal (dashboard) untuk aplikasi yang dikembangkan 
pada smart city dengan harapan agar dapat meningkatkan 
experience, awarness, dan efektifitas aplikasi smart city 




Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
dilakukan pendekatan kualitatif pada arah kebijakan 
pengembangan aplikasi smart city dengan menggunakan 
pendekatan User-Driven Collaboration (UDC).  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 
menganilisis, dan menginterprestasikan kondisi 
pengembangan aplikasi pada smart city saat ini dengan 
pengembangan pada manajerial aplikasi pada smart city 
menggunakan model usulan bernama Smart City 
Dynamic Dashboard melalui pendekatan metode User-
Driven Collaburation (UDC).  
 Lingkup penelitian adalah government sebagai 
stakeholder dalam penentu kebijakan manajemen 
pengembangan aplikasi smart city. Tahapan yang akan 
dilakukan adalah studi literatur pada pengembangan 
aplikasi smart city dan kebijakan serta platform yang 
dipergunakan yang nantinya akan mengacu indikator 
pengembangan smart city, dengan model pada Garuda 
Smart City framework [19] yang mengacu resource pada 
smart infrastructure, technology & environment untuk 
melihat representasi pengembangan aplikasi smart city 
pada level tertentu, dan penerapan pengembangan 
aplikasi menggunakan framework Smart City Dynamic 
Dashboard. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Pada studi literatur yang dilakukan, penelitian yang 
dilakukan oleh Santana et al. [20], dalam 
mengaplikasikan teknologi pada smart city setidaknya 
terdapat 4 elemen didalamnya : internet of thigs, big 
data, cyber physical system, dan cloud computing. 
Sedangkan pada Lee et al. [21] menjelaskan teknologi 
yang harus dikerjakan pada smart city memenuhi 5 
kriteria, yang diantaranya adalah sensing, processing, 
network, interface, dan security. Teknologi pada smart 
city akan memberikan koleksi data yang saling terhubung 
dengan jumlah yang besar tergantung dari kompleksitas 
teknologi yang dibangun pada setiap elemen teknologi 
smart city. Pada aspek lain, data yang ada pada smart city 
adalah bersifat open access secara fundamental, dan 
dapat diakses pada masyarakat, perusahaan, dan 
organisasi pada multi disiplin data dengan harapan 
ekosistem inovasi dapat terwujud dalam menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada suatu 
kota [22]. Hubungan antara keduanya dapat digambarkan 
pada Gambar 2. 
 





Gambar 2.  Gambaran platform teknologi pada smart 
city 
 
 Kebutuhan fungsional dalam mengembangakan 
teknologi smart city dititik-beratkan pada manajemen 
data dan akses data melalui API [20]. Pada gambar 3 
diperlihatkan bahwasanya hubungan kebutuhan dan 
penerapan teknologi pada smart city memiliki hubungan 
pada masing-masing penerapan teknologi yang 
dibutuhkan, sebagai contoh pada penerapan big data 
yang akan meng-handle pada manajemen data dan data 
processing, maka cloud computing akan memanajemen 
pada platform manajemen service dan ekternal data yang 
dapat diakses melalui API, maka pada hubungan 
kebutuhan dan penerapan teknologi dapat digambarkan 
kebutuhan sumber daya apasaja yang dibutuhkan pada 




Gambar 3.  Hubungan kebutuhan dan penerapan 
teknologi pada smart city [20] 
 
Open Labs: solusi alternatif pengembangan aplikasi 
smart city 
Pengembangan aplikasi pada smart city dikerjakan secara 
kompetitif sesuai dengan kebutuhan inovasi yang 
dikembangkan. Habitat pada perkotaan memiliki multi 
disiplin organisasi di dalam menunjang fasilitas yang 
dibutuhkan masyarakat perkotaan yang pada umumnya 
dikelola oleh pemerintah kota baik pada level 
administrasi hingga decision support. Dengan 
keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki, 
pemerintah dapat melakukan investasi pada periset, 
pengembang, dan proyek inovasi di dalam 
menyelesaikan permasalahan perkotaan dengan 
menggunakan dukungan dari living labs [23]. 
Pengembangan aplikasi dengan menggunakan dukungan 
dari living labs, akan memberikan dampak diversiasi 
produk dengan harapan aplikasi dapat memiliki lifetime 
yang panjang, karena prinsip dari User-Driven 
Innovation (UDI) melibatkan end-user sebagai partisipan 
secara langsung didalam pengumpulan kebutuhan 
terhadap masalah, user test, hingga saran dan solusi yang 
didapatkan dari masyarakat perkotaan secara langsung. 
 
Open data: kolaborasi pemerintah, pengembang, dan 
masyarakat 
Strategi open data telah berkembang pada smart city 
sebagai salah satu elemen pada smart city, menurut Ojo 
et.al [24], memiliki harapan dengan kompleksitas 
permasalahan dapat ditekan dengan inisiatif data terbuka 
(open data) sehingga para pengembang dapat 
berkontribusi dan diharapkan dapat memberikan 
keuntungan pada manajemen perkotaan. Namun pada 
penerapannya, konsep open data memiliki permasalahan 
tersendiri kepada para pemangku kepentingan di 
perkotaan, pada gambar 4 diperlihatkan solusi bagaimana 
cara menghubungkan pengembang smart city dengan 
dampak output keluaran pengembangan  pada smart city  
dan bagaimana mengatasi stakeholder pada transformasi 
level tertentu dengan menggunakan framework Smart 
city initiative Design (SCID). 
 
 
Gambar 4.  Smart City Initiative Design Framework 
(SCID) [25] 
 
 Pada gambar 4 digambarkan terdapat 6 elemen 
dalam SCID framework, Critical success factors yang 
dimaksudkan adalah pada kondisi dan kontribusi yang 
signifikan dengan kesuksesan inovasi smart city. Pada 
tantangan permasalahan dihadapkan pada pembuatan 
regulasi peraturan daerah/kota  dengan mekanisme 
peraturan pemerintah yang ada. Masyarakat, 
pengembang dan periset atau dapat dikatan sebagai 
inisiator smart city, akan mengembangkan proyek yang 
berhubungan dengan smart city atau implementasi 
aplikasi dengan menghasilkan output inovasi smart city 
yang berhubungan dengan proyek atau aplikasi yang 
diimplementasikan. Domain peraturan daerah/kota 
berkaitan dengan peraturan yang memiliki dampak pada 
inovasi smart city yang dikembangkan. Stakeholder dan 
output/hasil transformasi kota yang diharapkan adalah 
pada  keseluruhan kota dan hasil yang diinginan oleh 
para pemangku kepentingan yang lebih luas. 
 
Smart City Dynamic Dashboard  
Kolaborasi dalam pengembangan aplikasi-aplikasi pada 
smart city dimanfaatkan dalam efektifitas dan efisiensi 
pengembangan pada tahap baik perencanaan, konstruksi 




baris kode, hingga User Acceptance Test (UAT). 
Kolaborasi yang melibatkan masyarakat, pengembang, 
pemerintah, dan teknologi diimplementasikan pada 
Smart City Dynamic Dashboard (SCDD) Framework 




Gambar 5.  Smart City Dynamic Dashboard (SCDD) 
Framework 
 
 Framework SCDD dalam pengembangan aplikasi-
aplikasi smart city memiliki batasan-batasan sesuai dari 
pemangku kepentingan dan regulasi peraturan 
kota/daerah dimana aplikasi smart city akan 
dikembangkan. Pada gambar 6 dapat dilihat bahwasanya 
framework SCDD dapat dipergunakan dengan batasan 
kolaborasi baik pengembang, masyarakat, dan peneliti 
secara terbatas dikarenakan peraturan yang mengikat 
serta regulasi yang ada pada suatu daerah/kota. Dalam 
setiap pengembangan yang dilakukan perlu dilakukan 
dokumentasi pengembangan dan batasan pada sharing 
knowledge baik pada kolurasi pengembang, masyarakat, 
dan peneliti kepada pemerintah kota ataupun sebaliknya. 
Batasan yang dimaksud adalah pada pemangku 
kepentingan dapat melakukan open data dan pada 
kolaborasi pengembang, masyarakat, dan peneliti dapat 
membangun open labs sebagai media di dalam 
pengembangan aplikasi-aplikasi smart city 
dikembangkan. Dengan kolaborasi yang aktif dan 
dukungan pemerintah, aplikasi-aplikasi smart city akan 
dipublikasikan dengan melalui regulasi dan persetujuan 
dari pemerintah kota atau dinas terkait dengan terminal 
aplikasi atau smart city dashboard sercive sesuai pada 
hasil output akhir pada framework SCDD. 
 
 




Smart City Dynamic Dashboard (SCDD)  yang dapat 
dilihat pada gambar 5, memfasilitasi pengembangan 
aplikasi pada smart city dengan melibatkan stakeholder 
pada smart city melalui kolaborasi aktif dengan 
pengembang aplikasi berbasis komunitas dan penciptaan 
smart development pada smart city. Dasar regulasi 
pembangunan aplikasi dibangun menggunakan 
framework dari Smart City Initiative Design (SCID) 
sebagai penghubung dari para pemangku kepentingan 
dengan masyarakat dan periset (inovator) dari aplikasi 
smart city yang akan dikembangkan. 
 Pengembangan aplikasi-aplikasi smart city dengan 
menggunakan framework SCDD, dirancang dengan 
menggunakan blueprint sebagai acuan pengembangan 
yang mengacu kepada regulasi peraturan kota/daerah 
dimana aplikasi-aplikasi smart city akan dikembangkan. 
Dalam hal ini, dinas pemerintah kota/daerah turut serta 
aktif di dalam pengembangannya dengan menyesuaikan 
dari lingkup aplikasi yang sedang dikembangkan, dinas 
pemerintah kota/daerah juga sebagai eksekutor pada ijin 
aplikasi akan dikembangkan atau diteruskan kepada 
dinas terkait lainnya. 
 Pengembangan aplikasi akan dimulai setelah 
blueprint awal disetujui atau direvisi oleh para pemangku 
kepentingan. Blueprint yang dihasilkan akan disimpan 
dalam repositori secara awan (cloud), dengan 
memperhatikan keamanan dalam informasi yang 
diberikan namun data akan dibagi secara terbuka oleh 
masyarakat, periset, dan pengembang. Data yang 
dimaksudkan adalah data yang bersifat dummy 
dipergunakan dalam melakukan testing atau riset data 
dari para peneliti. 
 Pengembang aplikasi dapat aktif berkontribusi 
secara awan (cloud service) dengan sebuah manajemen 
kode pemograman berbasis branch account yang dapat 
diakses secara terbuka oleh pengembang, masyarakat, 
maupun peneliti, namun untuk eksekutor pada luaran 
kode program aplikasi smart city yang akan digunakan, 
dieksekusi oleh seorang administrator branch yang 
ditunjuk oleh super administrator branch. Masyarakat 
dan peneliti juga dapat berperan dalam memberikan 
masukan pengembangan aplikasi smart city yang 
dibangun dengan menggunakan konsep open data dan 
open labs pada tahapan ini. 
 Aplikasi yang telah dikembangkan akan dibangun 
sebuah “terminal” sebagai jalan dalam menjalankan 
aplikasi-aplikasi yang mendukung smart city. Terminal 
inilah yang akan menjadi jalur utama pada seluruh 
aplikasi-aplikasi smart city yang tersedia dalam suatu 




kota/daerah sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
dalam data informasi yang terpusat dan kesadaran dalam 
penggunaan aplikasi masyarakat perkotaan dengan 
bentuk dashboard yang memiliki akses aplikasi all in one 




 Penelitian ini, pembangunan smart development 
pada aplikasi- aplikasi smart city dengan melihat dari 
hubungan para pemangku kepentingan, masyarakat, dan 
pengembang termasuk regulasi peraturan pemerintah 
dalam setiap pengembangan aplikasi-aplikasi smart city. 
Melihat dari pengembangan aplikasi smart city yang ada, 
potensi untuk pengembangan aplikasi yang terpusat 
dapat dilakukan dengan harapan banyaknya aplikasi 
smart city dalam suatu kota/daerah dapat disosialisasikan 
kepada masyarakat dengan cepat dan diharapkan dapat 
meningkatkan open innovation environment pada 
pengembangan aplikasi-aplikasi smart city di masa kini. 
Framework Smart City Dynamic Dashboard (SCDD) 
diharapkan dapat menjawab tantangan pada open 
innovation environment pengembangan aplikasi-aplikasi 
smart city. Untuk itu perlu dilakukan studi fesiability 
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